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Daam disertas ini dilaporkan hasil telaah keaspekan dalam wacana bahasa Indonesia. Dengan bertumpu
pada Teori Dwikomponen telaah ini menjawab (1) cara mengidentifikasi aspek dalam bahasa Indonesia, (2)
cara menyatakan interaksi aspek situasi dengan argumen dan sudut pandang dalam proposisi, (3) perilaku
semantis komponen aspek situasi dan sudut pandang dalam wacana bahasa Indonesia.

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa ada enam tipe verba dalam bahasa Indonesia, yakni (1) verba
keadaan dengan ciri semantis kewaktuan [+statis] [+duratif][-telis]; (2) verba kegiatan dengan ciri semantis
kewaktuan [-statis|[+duratif][-telis]; (3) verba penyelesaian dengan ciri semantis kewaktuan [-
statis],[+duratif][+telis]; (4) verba semelfaktif dengan ciri [-statis|[-duratif][-telis], (5) verba pencapaian
dengan ciri semantis kewaktuan [-statis|[-duratif][+telis]; dan (6) verba perulangan dengan ciri semantik [-
statig[+duratif][-telis|[+berulang]. Tipe-tipe verba ini membentuk aspek situasi yang berinteraks dengan
komponen lain dalam proposisi, sehingga muncul pemertahanan Situasi atau pergeseran Situasi.

Makna aspektual yang dijumpal dalam wacana bahasa Indonesia adalah (1) makna aspektual perfektif, (2)
makna aspektual imperfektif, dan (3) makna aspektual netral yang ditentukan berdasarkan interaksi antara
tipe situasi dengan keterikatan titik akhir alamiah dalam situasi. Sudut pandang perfektif berinteraksi dengan
situasi yang bertitik akhir alamiah, sedangkan sudut pandang imperfektif berinteraksi dengan situasi yang
tidak bertitik akhir. Sudut pandang netral tidak berinteraksi dengan titik akhir.

Dari analisis makna aspektual dijumpai enam buah kerangka makna aspektual yakni (1) perfektif aktif, (2)
perfektif pasif, (3) perfektif-imperfektif, (4) imperfektif, (5) imperfektif-perfektif, dan (6) netral. Kerangka
makna aspektual itu ditentukan berdasarkan analisis makna aspektual dalam konstituen yang membentuk
wacana. Telaah ini menghasilkan dua buah rumusan aspek dalam bahasa Indonesia dan enam rumusan aspek
Situasi.
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